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Abstrack: Laki-laki dan Perempuan saat ini berada dalam suatu kesetaraan. Tetapi
karaktertistik yang melekat di dalam stereotipe jenis kelamin sering membuat keduanya
berada dalam ruang perbedaan. Wanita dianggap lebih mudah larut dalam suatu keadaan
emosional, dan kemudian membuatnya beresiko mengalami ketidakamanan psikologis.
Tetapi laki-laki justru sebaliknya, cenderung lebih fokus untuk menyelesaikan
ketidaknyamanannnya dan kemudian tidak ingin larut dalam aspek emosionalitas dari
ketidakamanan yang dirasakannya. Terlepas apakah ini setereotipe, kenyataannya
pandangan ini masih terus bergulir. Setereotipe ini tidak dapat dibenarkan secara
subjektif. Oleh karena itu dibutuhkan kajian yang objektif untuk menguji secara empiris
tentang psikologis aman berdasarkan perspektif jenis kelamin. Sebanyak 189 responden
perempuan dan 47 responden laki-laki yang menekuni bidang keilmuan psikologi
dilibatkan untuk mendapatkan data penelitian. Intrumen yang berupa kuesioner diberikan
untuk mengetahui tentang kondisi, pihak di luar diri, bidang kehidupan yang berperan
menciptakan psikologis aman, dan kebutuhan akan rasa aman. Hasil analisis menemukan
bahwa kondisi kehidupan pribadi, keluarga dan bidang kesehatan dipilih menjadi
preferensi tentang psikologis aman oleh respon kelompok perempuan dan laki-laki. Di
antara laki-laki dan perempuan juga tidak ditemukan perbedaan tingkatan yang signifikan
untuk kebutuhan rasa aman. Preferensi akan psikologis aman, dan besarnya kebutuhan
akan rasa aman tidak dapat ditentukan oleh disposisi jenis kelamin.

Kata kunci: psikologis aman, kebutuhan rasa aman, jenis kelamin

Abstract: Men and women today are on equality. But the inherent characteristics of
gender stereotypes often put the two in a space of difference. Women are considered more
easily dissolved in an emotional state, and then put them at risk of psychological
insecurity. But men on the contrary, tend to focus more on resolving their discomfort and
then do not want to dissolve in the emotional aspect of their perceived insecurity.
Regardless of whether this is as setereotyped, the reality is that this view is still rolling.
This setereotype cannot be subjectively justified. Therefore, an objective study is needed
to empirically test psychological safety based on a gender perspective. A total of 189
female respondents and 47 male respondents who pursue the field of psychological
science were involved to obtain research data. Instruments in the form of questionnaires
are given to find out about conditions, parties outside oneself, areas of life that play a role
in creating psychological security, and the need for a sense of security. The analysis found
that personal, family and health conditions were chosen to be psychologically safe
preferences by the responses of women and men. Among men and women, there is also
no significant difference in levels of security needs. The preference for psychological
security, and the magnitude of the need for security cannot be determined by the
disposition of the sexes.

Keyword: psychological safe, need for security, gender,


http://dx.doi.org/10.31100/jurkam.v8i1.323

16 | JURKAM: Jurnal Konseling Andi Matappa Vol 8, No 1, Februari 2024

PENDAHULUAN

Psikologis aman merupakan kondisi
yang sangat penting diciptakan dalam berbagai
situasi (Blynova et al., 2018). Psikologis aman
adalah inti dari kesejahteraan mental postif,
terbentuknya psikologis aman menandakan
derajat mental yang berkualitas positif. Ini dapat
berlaku bagi setiap orang secara pribadi (Yu &
Karapetyan, 2018). Tidak terkecuali pada
pribadi siapapun, termasuk dalam kaitannya
dengan dispoisi jenis kelamin. Hasil penelitian
mendapatkan bahwa jenis kelamin berpengaruh
terhadap terbentuknya mental yang berkualitas
(Rahmawaty et al., 2023). Sebuah penelitian
mengungkap bahwa mayoritas responden yang
merupakan ~ mahasiswa  menilai bahwa
kesejahteraan mental merupakan nilai yang
paling penting di dalam kehidupan mereka
(Kim-Prieto et al., 2005). Kualitas mental positif
dianggap oleh selutuh responden sebagai sesuatu
yang harus terus terisi di dalam bagian
pengalaman kehidupannya. Tetapi fakta ini
membutuhkan suatu landasan hipotetikal yang
sesuai ruang lingkup psikologis.

Salah satu teori yang dikenal dengan
hirarki kebutuhan manusia, di dalamnya
menerangkan tentang kebutuhan akan rasa aman
(Canbolat & Hisar, 2022). Karena sifat
kebutuhan adalah hirarkis (Trivedi & Mehta,
2019), maka tidak terpenuhinya kebutuhan dasar
akan menciptakan ketidakamanan psikologis.
Studi dari yang lain juga mengungkapkan bahwa
psikologis aman diciptakan melalui hubungan
sosial dan  afilasi  seseorang  dengan
lingkungannya (Kurdi et al., 2020). Interaksi
melalui  komunikasi yang sehat dapat
menentukan kualitas rasa aman seseorang di
dalam lingkungan sosialnya (Pinto et al., 2017).
Meskipun ini terkadang dan terhambat oleh
predisipoisi jenis kelamin. Karena seperti ada
nilai sosial yang masih melihat laki-laki dan
perempuan dalam tolak-ukur yang tidak setara.
Seolah-olah peran sebagai Perempuan akan
menerima banyak ketidaknyamanan.
Sebaliknya, secara sosio-kulutral laki-laki justru
terlihat tangguh dalam menghadapi
ketidaknyamanan.

Penelitian yang digambarkan oleh
O’Donovan & McAuliffe (2020) menguraikan
tentang adanya perbedaan individu dalam
mengaktifkan keamanan psikologis. Keamanan
psikologis pada perempuan cenderung lebih
lambat dalam meminta dan memberi pendapat,

dan laki-laki cenderung angkat bicara terkait
masalah keselamatan. Budaya Masyarakat masih
ada yang melihat bahwa pria memiliki kapasitas
yang lebuh tinggi (Hasan & Maulana, 2014).
Faktor sosiokultural seperti cukup bisa
menentukan cara seseorang dalam
mengungkapkan dan menerima keamanan emosi
dalam hubungannya dengan orang-orang di
dalam lingkungannya (Courtenay, 2000). Tetapi
ini juga bukan pegangan yang mendasar untuk
menjelaskan  predisiposisi untuk keamanan
psikologis dan kebutuhan akan rasa aman.
Terlebih lagi jika dikaitkan dengan bidang
kehidupan manusia.

Kebutuhan akan rasa aman tidak bisa
dilepaskan dari realitas kehidupan. Begitu juga
dengan keamanan psikologis, tidak bisa
dilepaskan dari lapangan kehidupan (Devine-
Wright et al., 2020). Misalnya saja lapangan
dalam bidang pendidikan, kesehatan, hukum dan
finansial. Bidang tersebut banyak dikaitkan
dengan terbentuknya kesejahteraan  hidup
manusia. Seperti menjadi pilar yang diperlukan
untuk dapat membangun keamanan psikologis.
Tetapi, tidak mungkin bidang-bidang yang
menjadi priroritas secara bersamaan. Secara
teoritik, pemenuhan kebutuhan akan rasa aman
sifatnya hirarkis (Maslow, 2013). Ini berarti
terpenuhinya satu bidang akan membuka jalan
pemenuhan kebutuhan pada bidang lainnya
(Noltemeyer et al., 2021). Polisi dikenal sebagai
alat untuk menciptakan keamanan di dalam
negara (Karnavian & Sulistyo, 2016), sama
seperti tentara. Tetapi ada kalanya justru
kehadiran mereka, bagi beberapa orang justru
menghadirkan  ketidaknyamanan psikologis.
Diantara kesehatan, pendidikan, hukum dan
ekonomi dipilih salah satunya untuk bidang
yang jika terpenuhi dianggap dapat menciptakan
rasa aman. Tetapi kajian seperti ini pada teori
terdahulunya  hanya  dijelaskan  sebagai
kebutuhan fisiologis, dan ada juga Yyang
menjelaskannya dalam kebutuhan rasa aman. Ini
seperti belum menjelaskan bentuk nyatanya.
Penelitian ini bermaksud mempelajari tentang
kondisi lingkungan, pihak di luar diri, dan
bidang kehidupan yang berperan menciptakan
psikologis aman.

METODE

Metode Penelitian dilakukan dengan
pendekatan kuantitaif komparatif dan deskriptif.
Sebanyak 189 responden wanita dan 47
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responden laki-laki yang memiliki latar
belakang pendidikan dan bidang pekerjaan

dalam lingkup psikologi dilibatkan untuk
memperolen  data  penelitian.  Kuesioner
penelitian  disusun  dengan  menggunakan

landasan teori kebutuhan akan rasa aman yang
dikemukakan oleh Maslow. Kuesioner disusun
untuk mengungkap tiga bagian yaitu; kondisi
kehidupan, pihak eksternal di luar diri, dan
bidang kehidupan seperti apa yang dapat
menciptakan psikologis aman. Ketiga bagian

yang merupakan substansi untuk dapat
memenuhi  kebutuhan akan rasa aman.
Kuesioner disebarkan berdasarkan prinsip

purposive, yang merujuk kepada karakterisitik
khusus dan kesediaan untuk menjadi responden.
Kehandalan instrument untuk mengumpulkan
data didasarkan kepada konseptulisasi dan
konstruk teoritis kebutuhan akan rasa aman, juga

didasarkan pada hasil uji daya diskriminasi
butir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebutuhan akan rasa aman dan
keamanan psikologis adalah  terminology
universal untuk menyatakan kaulitas mental
yang positif ataupun hidup dengan mental yang
Sejahtera. Karena ini terminology universala
berarti tidak bisa ada predisposisi yang menjadi
landasan untuk membedakannya. Termasuk
klasifikasinya berdasarkan rumusan gender atau
jenis kelamin. Walaupun secara sosiokultural
membuka celah untuk membedakannya.
Kenyataannya, diperlukan fakta empiris untuk
menyatakannya berbeda ataupun tidak berbeda.

Tabel 1. Frekuensi kondisi yang paling berperan dalam menciptakan keamanan psikologis

Gender Role Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent

Men Individual 38 80.851 80.851 80.851
Environment 9 19.149 19.149 100.000
Others 0 0.000 0.000 100.000
Missing 0 0.000
Total 47 100.000

Women  Individual 144 76.190 76.190 76.190
Environment 42 22.222 22.222 98.413
Others 3 1.587 1.587 100.000
Missing 0 0.000
Total 189 100.000

Sebaran data frekuensi tentang kondisi
dari siapa yang paling singnifikan dalam
menciptakan psikologis aman memperlihatkan
tidak ada beda diantara pilihan laki-laki dan
Perempuan. Responden laki-laki lebih banyak
yang menilai bahwa diri sendiri adalah pihak
yang berperan dalam menciptakan psikologis

aman. Begitu juga dengan responden
Perempuan, bahwa untuk  menciptakan
psikologis aman didominasi oleh peran

individual. Lingkungan juga berperan, ini juga
terlinat tidak berbeda diantara laki-laki dan
perempuan. Lingkungan adalah pihak yang
menjadi pilihan kedua untuk dapat berperan
menciptakan psikologis aman. Orang lain justru
dipilih pada urutan terendah, ini menandakan
bahwa untuk menciptakan psikologis aman tidak
bergantung kepada orang lain.  Tetapi
mengandalkan kekuatan diri sendiri dan suasana
lingkungan yang kondusif:
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Table 2. Frekuensi Faktor Eksternal yang Berkontribusi pada Keamanan Psikologis

Gender External Factors Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Men Family 46 97.872 97.872 97.872
Police 0 0.000 0.000 97.872
Military 1 2.128 2.128 100.000
Missing 0 0.000
Total 47 100.000

Women Family 187 98.942 98.942 98.942
Police 1 0.529 0.529 99.471
Military 1 0.529 0.529 100.000
Missing 0 0.000
Total 189 100.000

Keluarga adalah lingkungan yang dapat
membantu seseorang menciptakan rasa aman.
Ini berlaku bagi semua responden, dan tidak bisa
dibedakan berdasarkan jenis kelaminnya. Laki-
laki dan perempuan memilih keluarga sebagai
lingkungan luar yang dapat berkontribusi
menciptakan psikologis aman. Meskipun di
lingkungan ada perangkat keamanan dari polisi

ataupun militer. Ternyata keluarga merupakan
lingkungan untuk menciptakan rasa aman.
Keluarga menjadi tempat yang dipilih untuk
memenuhi kebutuhan akan rasa aman. Keluarga
menjadi lingkungan yang dapat memberikan
keamanan dan kenyamanan.

Table 3. Distribusi Frekuensi untuk Bidang Paling Krusial yang Memerlukan Pemenuhan Rasa Aman

Gender Field Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Men Economy 8 17.021 17.021 17.021
Law 1 2.128 2.128 19.149
Health 28 59.574 59.574 78.723
Education 10 21.277 21.277 100.000
Missing 0 0.000
Total 47 100.000

Women Economy 52 27513 27513 27513
Law 25 13.228 13.228 40.741
Health 98 51.852 51.852 92.593
Education 14 7.407 7.407 100.000
Missing 0 0.000
Total 189 100.000

Secara umum kesehatan dikenal dalam
lingkup fisik biologis, seperti yang ada di dalam
kajian dunia medis. Sebaran data frekuensi
memperlihatkan bahwa kesehatan adalah bidang
yang paling penting dipenuhi untuk dapat
menciptakan rasa aman. Bagi laki-laki ataupun
perempuan kesehatan memiliki nilai yang sama,
yaitu bidang yang paling penting dipenuhi untuk
bisa menciptakan  keamanan  psikologis.
Kesehatan menjadi preferensi utama bagi laki-

laki dan perempuan, khususnya untuk dapat
menciptakan kondisi psikologis yang aman. Ada
ditemukan beda untuk perefernsi yang bukan
utama, dimana laki-laki melihat terpenuhinya
pendidikan dapat menciptakan psikologis aman,
tetapi responden perempuan memilih bidang
hukum  sebagai preferensi yang dapat
menciptakan psikologis aman. Perbedaan ini
akan menjadi kajian yang menarik untuk
membahas psikologis yang aman.
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Tabel 4. Descriptive Statistics

Total Kra

Men  Women
Valid 47 189
Missing 0 0
Mean 17.489 17.640
Std. Deviation 2.448 2.394
Minimum 10.000 8.000
Maximum 20.000 20.000

Kesehatan, keluarga adalah presferensi
yang sama pentingnya bagi laki-laki ataupun
perempuan. Khususnya presferensi  untuk
menjelaskan keamanan psikologis. Laki-laki dan
perempuan juga sama, mereka menilai pihak
yang paling utama untuk menciptakan keamanan
psikologis adalah diri sendiri. Ini berarti bahwa
keamanan psikologis dapat ditentukan oleh
usaha diri sendiri, adanya dukungan dari
lingkungan  keluarga, dan terpenuhinya
kebutuhan akan kesehatan,

Perbedaan dalam jenis kelamin tidak
selalu menandakan terjadinya perbedaan sebuah
atribut diantara laki-laki dan perempuan.
Psikologis aman, derajat kebutuhan akan rasa
aman diantara laki-laki dan perempuan tidak
memperlihatkan perbedaan yang signifikan.
Laki-laki dan perempuan menilai sama, bahwa
diri sendiri adalah orang yang penting untuk
menciptakan psikologis aman. Laki-laki dan
perempuan menganggap peran dari keluarga
akan dapat membantu mereka dalam
menciptakan psikologis aman, dan kesehatan
adalah bidang yang paling utama dipenuhi untuk
dapat menciptakan psikologis aman.

Pembahasan

Sesuatu yang mengandung konsep
universal memiliki nilai yang berlaku umum
(Effendi, 2020). Seperti keamanan pada
umumnya, maka kebutuhan akan rasa aman
secara umum mencakup keamanan psikologis
(Sirgy, 2019). Kesehatan mental ataupun
kesejahteraan mental adalah indikator umum
dari terbentuknya kualitas mental positif. Orang-
orang yang memiliki kualitas mental positif
memancarkan  sebuah  kenyataan  tentang
keadaan psikologis yang aman (Denning et al.,
2021). Konsep-konsep yang sumbernya dari
sosiokultural tidak bisa menundukan kenyataan
bahwa tidak ada predisiposisi jenis kelamin
untuk membedakan keamanan psikologis dan

kebutuhan akan rasa aman (Blynova et al.,
2018).
Menciptakan psikologis yang aman memang
ditentukan diri pribadi sendiri (WHO, 2022).
Setiap orang dewasa dituntut untuk dapat
menciptakan kondisi psikologis yang aman bagi
dirinya maupun orang lain. Ini berlaku bagi laki-
laki dan perempuan, bahwa psikologis aman
tercipta karena ada upaya dari sendiri, upaya
untuk membangun sikap-sikap dan pola
interkasi positif, yang pada akhirnya membentuk
kualitas mental positif. Ini juga berlaku umum,
tidak bisa dibeda-bedakan diantara laki-laki
ataupun perempuan. Diri sendiri memang harus
berusaha menciptakannya, tetapi perlu diingat
bahwa untuk mencipatakan psikologis aman
manusia harus berada di dalam lingkungan
ataupun organisasi yang kondusif (Higgins et
al., 2022). Ini bukan berarti kita boleh
bergantung kepada orang lain, ini menandakan
bahwa lingkungan yang kondusif akan lebih
memudahkan terciptanya keamanan psikologis
(Lechner & Tobias Mortlock, 2022).
Lingkungan tempat hidup terkecil
adalah keluarga. Melalui keluarga seseorang
memahami makna tentang keamanan dan
kenyamanan (Ellsworth-Krebs et al., 2019).
Keluarga tidak hanya berperan dalam
memberikan dukungan, tetapi keluarga menjadi
tempat berkumpul dan berlindung dari banyak
ketidaknyamanan hidup (Sari, 2019). Keluarga
juga menjadi sebuah konsep umum yang
digunakan untuk menjelaskan makna
kemananan psikologis. Ini berlaku untuk semua
orang, dan tidak berlaku berdasarkan perbedaan
jenis kelamin. Di dalam keluarga ada banyak
orang dapat memenuhi kebutuhan akan rasa
amannya, dan menciptakan keadaan psikologis
yang aman. Polisi ataupun tentara memang
penting dalam menjaga keamanan negara
(Karnavian & Sulistyo, 2016), tetapi keluarga

lebih penting untuk menciptakan kondisi
psikologis yang aman.
Kebutuhan rasa aman akan dapat

terpenuhi jika kebutuhan fisiologis terpenuhi
(Vansteenkiste et al., 2020). Tidak hanya
persoalan makanan, minuman, dan pakaian.
Fisiologis mencakup keadaan fisik biologis
manusia dan kondisinya. Misalnya kondisi
biologis dalam keadaan sehat ataupun tidak
sehat. Ternyata terpenuhinya kebutuhan dalam

bidang kesehatan seperti mirip  dengan
terpenuhinya kebutuhan fisiologis.
Terpenuhinya  bidang  kesehatan  dapat

menciptakan fisiologis aman, dan manusia akan
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masuk kepada fase pemenuhan kebutuhan akan
rasa aman. Kesehatan berada ditengah-tengah
antara kebutuhan fisiologis dan kebutuhan rasa
aman. Seperti proses transisi, kesehatan berada
diantara kebutuhan fisiologis dan kebutuhan rasa
aman. Kesehatan dianggap kebutuhan dasar
manusia, karena berada dalam lingkup fisiologis
(Ryan et al., 2020). Kebutuhan akan Kesehatan
juga merupakan kebutuhan manusia yang
berkaitan kebutuhan rasa aman (Noltemeyer et
al., 2021).

Laki-laki ataupun perempuan menilai
bahwa pemenuhan dalam bidang kesehatan
menjadi landasan untuk menciptakan rasa aman,
tetapi perbedaan ditemukan dalam gender-
inlcusive (Restar et al., 2021). Ada temuan
cukup menarik, dimana laki-laki menilai bahwa
pendidikan adalah bidang lainnya yang perlu
dipenuhi setelah bidang kesehatan untuk
menciptakan psikologis aman. Pendidikan
terkadang menjadi symbol keeberhasilan (Patton
et al., 2023), symbol kebanggan (Huhmarniemi
& Jokela, 2020), dan diperlukan untuk
menentukan tingkat penghasilan (Katmawanti et
al.,, 2020). Sepertinya, bagi laki-laki ini
menandakan bahwa keamanan psikolgis juga
ditentukan oleh perolehan rasa bangga, dan
keberhasilan. Berbeda dengan perempuan, yang
menilai bahwa keamanan psikologis juga dapat
ditentukan melalui bidang hukum. Hukum
menggambarkan keadilan, sehingga penegakan
hukum dilakukan untuk memperjuangkan
keadilan bagi korbannya. Keadilan seperti
menjadi suatu rasa yang harus diperoleh untuk
dapat menciptakan psikologis aman.

SIMPULAN DAN SARAN

Jenis kelamin yang merupakan bagian
dari konsep sosiokultural tidak dapat dijadikan
sebagai landasan untuk membedakan keamanan
psikologis dan kebutuhan rasa aman. Laki-laki
ataupun perempuan memerlukan keamanan
psikologis dan memiliki kebutuhan akan rasa
aman. Tidak ditemukan adanya pembeda dalam
keamanan psikologis dan kebutuhan akan rasa
aman diantara laki-laki dan perempuan. Diri
sendiri adalah pihak utama yang dapat
menciptakan keamanan psikologis, dan keluarga
menjadi lingkungan utama untuk membantu
menciptakannya. Bagi laki-laki dan perempuan
lingkungan keluarga menciiptakan kondisi yang
kondusif ~ untuk  mendukung  seseorang
menciptakan psikologisnya menjadi aman.
Terlepas apakah bidang Kesehatan tergolong

kebutuhan  fisiologis ataupun  kebutuhan
keamanan. Kenyataannya bahwa bagi laki-laki
dan perempuan. kesehatan merupakan bidang
utama yang harus dipenuhi untuk dapat
menciptakan psikologis yang aman. Jenis
kelamin juga tidak dapat membedakan
kebutuhan akan rasa aman diantara laki-laki dan
perempuan, keduanya memiliki keinginan yang
sama untuk memwujdukan kebutuhannya akan
rasa aman. Secara sosiokultural, keunikan dari
disposisi jenis kelamin memang berbeda. Tetapi
ini tidak dapat menjadi landasan untuk
menjelaskan ~ keamanan  psikologis  dan
kebutuhan akan rasa aman. Ada keunikan yang
spesifik (tetapi bukan utama) diantara laki-laki
dan perempuan terkait pemenuhan bidang untuk
mewujdukan psikologis aman. Perempuan
menekankan kepada keadilan, dan laki-laki
memilih pendidikan setelah kesehatannya.
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